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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Program Kartu Indonesia 

Pintar (KIP) Dalam Meningkatkan Pendidikan Anak Bersekolah Di SD 101791 

Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

analisis deskriptif. Pada penemuan sampel yang digunakan dalam penelitin ini 

adalah Teknik Data melalui metode observasi, metode wawancara (Interview). 

Jumlah informan atau narasumber dalam penelitian ini sebanyak 7 Orang yang 

terdiri dari Kepala Sekolah dan Orang Tua Siswa. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1)  Program Kartu Indonesia Pintar sangat 

efektif membantu para orang tua dalam memenuhi dan meningkatkan kebutuhan 

pendidikan untuk anak-anak mereka.  (2) Dana bantuan Program Kartu Indonesia 

digunakan untuk membeli keperluan sekolah seperti seragam sekolah, tas, buku, 

alat tulis dan keperluan lainnya. (3) Harapan para orang tua kedepan agar program 

bantuan Kartu Indonesia  lebih baik lagi dan tepat sasaran. 

Kata Kunci : Efektivitas, Pendidikan, Kartu Indonesia Pintar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan serangkaian usaha untuk mencapai kemajuan anak 

bangsa. Kemajuan anak bangsa akan dapat terwujud secara nyata dengan usaha 

menciptakan ketahanan nasional dalam rangka mencapai cita-cita bangsa. Oleh 

karena itu, maka pendidikan akan diarahkan kepada perwujudan keselarasan, 

keseimbangan dan keserasian antara pengembangan kuantitas dan pengembangan 

kualitas serta aspek lahiriah dan aspek rohaniah manusia. Itulah sebabnya 

pendidikan nasional dirumuskan sebagai usaha sadar untuk membangun manusia 

Indonesia seutuhnya. Pendidikan kehidupan bangsa menjadi lebih baik. 

Begitu pentingnya pendidikan dalam memajukan suatu bangsa, namun 

dalam menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas bukan merupakan hal yang 

mudah, terdapat berbagai permasalahan yang mampu menghambat pendidikan. 

Keadaan pendidikan di Indonesia yang masih memperihatinkan, mulai dari mutu 

pendidikan yang masih rendah yng dibuktikan oleh banyaknya guru yang 

mengajar bukan pada bidangnya serta tingkat kejujuran peserta didik yang masih 

rendah, kemudian fasilitas untuk menunjang penyelenggaran pendidikan yang 

kurang memadai, hingga pemerataan pendidikan yang didasari oleh alasan 

ekonomi.  
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Banyak anak yang tak dapat mengeyam pendidikan karena biayanya yang 

sangat tinggi.Kemiskinan masih menjadi salah satu alasan rendahnya tingkat 

pendidikan di Indonesia. 

Hingga saat ini disparitas angka partisipasi sekolah sangat tinggi. Angka 

partisipati pendidikan keluarga yang mampu secara ekonomi lebih tinggi di 

bandingkan angka partisipasi pendidikan keluarga yang ekonominya kurang 

mampu. Salah satunya alasannya adalah tingginya biaya pendidikan baik biaya 

langsung maupun tidak langsung yang ditanggung  oleh peserta  didik. Biaya 

langsung yang di tanggung peserta didik antara lain iuran sekolah, buku, seragam 

dan alat tulis, sedangkan biaya langsung yang di tanggung oleh peserta didik 

antara lain biaya transfortasi, uang saku, kurus dan biaya lain. Tinggi biaya 

pendidikan  tersebut menyebabkan tingginya angka tidak melanjutkan pendidikan 

atau putus sekolah. 

Dalam hal ini, melihat tingkat pendidikan yang ada di desa Sigara-Gara 

Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. Khususnya di Desa Patumbak 

masih banyak anak yang keterbelakangan pendidikan. Yang disebabkan faktor 

ekonomi dan sempitnya lapangan kerjan yang menyebabkan anak tersebut harus 

mengalami putus sekolah (drop out). 

Maka dari observasi yang dilakukan, masih banyak keterbelakangan 

pendidikan orang tua murid yang menyebabkan orang tua mereka tidak mengerti 

tentang fungsi dan manfaat dari dana (KIP) yang telah diberikan pemerintah 
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daerah. Sehingga para orang tua seringkali menyalahgunakan dana tersebut bukan 

untuk peruntukannnya. 

Upaya pemerintah untuk memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 

masyarakat agar memperoleh layanan pendidikan yaitu salah satunya melalui 

program Kartu Indonesia Pintar (KIP). Program tersebut diharapkan dapat 

membangun generasi yang unggul dan masyarakat generasi muda mendapatkan 

pendidikan yang layak. Kebijakan Kartu Indonesia Pintar merupakan program 

pemerintah yang diluncurkan untuk mengatasi masalah yang terjadi karena masih 

banyak ditemukan kasus siswa yang masih usia sekolah namun putus sekolah 

karena kesulitan biaya.  

Dalam hal tersebut, beberapa kasus yang mejadikan KIP  ini tidak efektif 

seperti penyaluran dana KIP yang tidak berjalan dengan efektif. Contohnya 

penyaluran dana KIP yang semestinya harus keluar pada tahun ini akan tetapi 

keluarnya dana tersebut tidak tepat pada waktunya. 

Dalam UUD 1945 pasal 34 ayat I disebutkan  bahwa “ Fakir miskin dan 

anak –anak yang terlantar dipelihara oleh negara ” serta dalam pasal 34 ayat 2 

UUD 1945 juga dijelaskan bahwa “Negara mengembangkan sistem jaminan sosial 

bagi seluruh rakyat dan  masyarakat lemah dan tidak mampu sesuai dengan 

martabat manusia”. 

Selanjutnya dalam PP 25 Tahun 2005 tentang Kewenangan Pemerintah 

dan Kewenangan provisni sebagai daerah otonom khususnya pasal 3 yang 

mengatur tentang penyelenggaraan pendidikan di daerah  khusus nya pasal 3 a 
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bahwa penetapan kebijakan tenteng penerimaan siswa dan mahasiswa dari 

masyarakat minoritas, terbelakang, dan atau tidak mampu menjadi tanggung 

jawab daerah. Pemerintah daerah memahami situasi wilayahnya untuk 

menentukan kebijakan pendidikan terutama pemerataan pendidikan menyentuh 

seluruh lapisan masyarakat. Berdasarkan UU Nomor 32 Tahun 2004 dan PP 25 

Tahun 2005, maka semua warga negara Indonesia berhak mendapatkan 

pendidikan dan pengajaran tanpa terkecuali, baik  “orang kaya “ maupun “orang 

miskin” dan masyarakat perkotaan maupun perdesaan (terpencil). 

Menurut Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1) 

menyatakan bahwa : 

“ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana  untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Berdasarkan UU Sisdiknas tersebut diharapkan pendidikan menjadi 

landasan kuat yang diperlukan untuk meraih kemajuan bangsa dimasa depan. 

Bahkan lebih penting sebagai bekal dalam menghadapi era global dengan 

persaingan antar bangsa berlangsung sangat ketat. Dengan demikian pendidikan 

menjadi syarat mutlak yang harus dipenuhi karena ia merupakan faktor penentu 

suatu bangsa untuk biasa memenangkan kompetisi global. 
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Kartu Indonesia Pintar sangat dibutuhkan oleh siswa-siswa yang berasal 

dari keluarga kurang mampu/miskin. Karena siswa-siswa yang berasal dari 

keluarga miskin sangat rentan akan terjadinya masalah putus sekolah. Hal ini 

disebabkan karena keadaan perekonomian keluarga siswa yang kurang 

mendukung, sehingga siswa tersebut memutuskan untuk berhenti sekolah dan 

memilih bekerja. 

Tujuan dari program Kartu Indonesia Pintar tersebut adalah untuk 

membantu siswa miskin memperoleh pendidikan yang layak, mencegah anak 

putus sekolah, serta untuk memenuhi kebutuhan mereka kebutuhan sekolah 

mereka.  

Dari data observasi awal yang diperoleh sebanyak 50 siwsa di SD 101791 

telah menerima Kartu Indonesia Pintar. Mereka menggunakan Biaya Kartu 

Indonesia Pintar untuk memuhi kebutuhan sekolah mereka, seperti membeli 

seragam sekolah, tas, dan alat tulis. Berangkat dari permasalahan tersebut, maka 

peneliti melakukan peneliti dengan judul EFEKTIVITAS FROGRAM KARTU 

INDONESIA PINTAR (KIP) DALAM MENINGKATKAN PENDIDIKAN 

ANAK BERSEKOLAH DI SD 101791 KECAMATAN PATUMBAK 

KABUPTEN DELI SERDANG. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : Bagaimana Efektivitas Program Kartu Indonesia Pintar 

(KIP) Dalam Meningkatkan  Pendidikan Anak Bersekolah Di SD 101791 

Kecamatan Patumbak  Kabupaten  DeliSerdang. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelintian di lakukan untuk : 

1. Untuk mengetahui Program Indonesia Pintar bagi siswa SD 101791 di 

Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang.  

2. Mendesskripsikan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan program kebijakan Kartu Indonesia 

Pintar bagi siswa SD 101791 di Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli 

Serdang.  

 

1.4  Manfaat Penelitian  

Kegunaan atau manfaat dari penelitian yaitu: untuk memberikan kontribusi 

secara teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis bahwa penelitian ini di 

harapkan dapat menjadi bahan referensi dalam ilmu pemerintah khusus nya pada 

ranah pendidikan dan menambah khasanah ilmu pengetahuan 
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1.5  Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam proposal ini adalah sebagai berikut: 

BAB I     :    PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah,   

Rumusan  Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

 BAB II   :    URAIAN TEORITIS  

Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang 

diteliti. Pada bab ini dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori 

data untuk membahas permasalahan yang menjadi topik skripsi 

BAB III  :    METODOLOGI PENELITIAN  

 Pada bab ini dijelaskan tentang beberapa uraian teoritis diantaranya: 

Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi, 

Informan/Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis 

Data, Lokasi dan Waktu Penelitian dan Deskripsi Ringkas Objek 

Penelitian. 

  BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan yang 

diperoleh dari lapangan sehingga peneliti dapat dengan mudah untuk 

mencari tahu permasalahan yang diteliti. 

 BAB V   :    PENUTUP 

Pada bab ini menerangkan tentang Kesimpulan dan Saran  dari  hasil 

yang diteliti. 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS  

2.1 Efektivitas  

2.1. 1. Pengertian Efektiftas  

Evektifitas (hasil guna) merupakan hubungan antara keluaran denagan 

tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Pengertian efektivitas ini pada dasarnya 

berhubungan dengan pencapaian  tujuan atau target kebijakan. Kegiatan 

oprasional dikatakan efektifitas  apabila efektif apabila  proses kegiatan tersebut 

mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan (spending wisely). 

Pengertian efektivitas yang diakui oleh chung dan maginson dalam 

bukunya E. Malyasa menyebutkan “Efektivenes means different to different 

people”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi dikemukanan bahwa efektif 

berrarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesanya,), manjur atau mujarab, 

dapat membawa hasil.Jadi efektivitas adalah adanya kesesuaan antara orang yang 

melaksanakan tugas dengan sarana yang dituju. Efektivitas adalah bagai mna 

suatu orgnisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumberdaya dan dalam 

usaha  mehujudkan tujuan oprasional. 

Efektivitas merupaakan unsur fokok untuk mencapai tujuan atau sarana 

yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, Kegiatan ataupun 

program.Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sarana seperti yang telah 

ditentukan. Hal ini sesuai dengan pendapat H. Emersonyang menyatakan bahwa 
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“Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya.” 

Pendapat Arens end lorlbecke mendefinisikan efektivitas sebagai berikut: 

“Efektifitas mengacu kepada pencapaian suatu tujuan, sedangkan efesiensi 

mengacu kepada sumber daya yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan 

itu”.Sehubungan dengan yang Arens dan Lorlbecke tersebut, maka efektivitas 

merupakan pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Supriyono 

mendefinisikan pengertian efektivitas sebagai berikut: 

“Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung 

jawab dengan sarana yang menjadi tercapai, semakin besar kontribusi dari pada 

keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat 

dikatakan efektif pula unit tersebut”. 

Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa efektivitas merupakan hubungan 

keluaran tanggung jawab dengan sarana yang harus dicapai. Semakin besar 

keluaran yang dihasilkan dari sarana yang akan dicapai maka dapat dikatakan 

efektif dan efesien. Suatu tindakan yang mengandung pengertin yang mengenai 

suatu efek atau akibat yang dikehendski dan menekankan pada hasil atau efeknya 

dalam pencapaian tujuan. 

Jadi efektivitas adalah sebuah pengukuran yang dilihat dari kesusuaan dari 

kesesuaian hasil dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk 

mengukur efektivitas atau program dalam hal ini program kartu Indonesia pintar 
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dapat dilakukan dengan dengan cara monitoring program yang bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan program  sudah sesuai dengan tujuan yang sudah di 

tetapkan, yakni sbb 

A. Sarana program 

Yakni mengukur sejauh mana program tersebut sudah tepat sasaran. 

B. Ketepatan waktu 

     Yakni melihat ketepatan waktu penerimaan dana program sesuai 

kepada masyarakat penerima Kartu Indonesia pintar (KIP) 

C. Pemanfaatan  

Yakni melihat sejauh mana manfaat dana yang diterima penerimaan 

Program Kartu Indonesia Pintar sudah dimanfaatkan dengan baik atau belum. 

Hasil dari monitoring digunakan sebagai bahan evaluasi yang dilakukan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kelemahan-kelemahan dari 

pelaksanaan program-program sebagai bahan pertimbangan pelaksanaan program 

tahun berikutnya. 

2.1.2 Efektivitas program 

 Efektivitas adalah kemampuan mengajarkan suatu yang benar.Efektifitas  

banyak berkaitan dengan tujuan karena semakin dekat organisasi kepada 

tujuannya, semakin efektif organisasi tersebut. 

Untuk mengukur efektivitas suatu frogram dapat dilakukan dengan 

menggunakan indicator-indikator sebagai berikut: 
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a. Ketepatan sarana program 

Yaitu sejauhmana pengalaman dari program tersebut dapat dengan sasaran 

yang sudah ditentukan sebelumnya. 

b. Sosialisasi program 

Yaitu kemampuan penyelengarran program dalam melakukan sosialisasi 

program senhingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan 

kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran program pada khususnya. 

c. Tujuan program 

Yaitu sejauh mana kesesuaan antara hasil pelaksanaan program dengan 

tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya. 

d. Pemantapan program 

Yaitu kegiatan yang dilkaukan setelah pemberian hasil dari program 

sebagai bentuk perhatian kepada pelanggan. 

Menurut Emil Salim, efektivitas juga memiliki pengertian sebagai suatu 

ketetapan dari suatu program tindakan atau kesempurnaan(jaminan) hasil suatu 

pekerjaan itu sendiri. Kemudian menurut Yutchman dan Seashore dalam bukunya 

Alo Liliweri yang berjudul sosiologi organisasi 

Bahwa: 

“Efektivitas organisasi sangat tergantung antara lain oleh sebagaimna 

organisasisecara relatif mengekploitasi lingkungan dari sumberdaya yang 
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langka dan sumber-sumber lain yang bernilai untuk mencapai tujuan 

organisasi”. 

Dari beberapa penjelasan  diatas bahwa efektivitas merupakan tolak ukur 

dari dalam pencapaian sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

sebuah organisasi. Hal ini sesuai dengan penertian efektivitas menurut 

Handayaningrat yaitu pengukuran dalam arti tercapainya sasaraan atau tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa efektivitas selalu berorientasi pada 

pencapaiaan tujuan suatu program atau kebijakan suatu organisasi.Organisasi 

dimaksudkan sabagai alat untuk mencapai tujuan bersama, yang tujuan itu tidak 

mungkin dapat tercapai sendiri-sendiri.Jadi dengan organisasi sebagai alat itulah, 

orang atua organisasi ingin ingin mencapai tujuan. Dengan demikian, efektivitas 

merupakan keberhasialan organisasi dalam menjalankan program atau 

kebijakaanya melalui sebagai sarana dan serta upaya memanfaatkan  segalaa 

sumber dayadalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Serta dalam 

mencapai ukuran efektivitas program atau kebijakan sebuah organisasi dapat 

menggunakan keriteria-kriteria diatas. 

3.1 Pengertian program kartu Indonesia pintar 

Program Indonesia pintar (PIP) merupakan program pioritas presiden 

jokowidodo yang dirancang khusus untuk membantu anak dari keluarga miskin 

atau tidak mampu agar tetap mendapatkan layanan pendidikaan sampai tamat 

pendidikan menengah/sederajat. Selain itu, PIP di tujukan untuk membantu 
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meringankan biaya personal pendidikan, mencegah siswa agar tidak putus 

sekolah, serta mendorong siswa sekolah agar dapat melanjutkan pendidikan di 

satuan pendidikan formal mau pun non formal 

Program kartu Indonesia pintar adalah pemberian bantuan tunai dari 

pemerintah kepada anak usia sekolah dari keluarga kurang mampu yang ditandai 

dengan kartu Indonesia pintar (KIP)  sebagai kelanjutan dari program bantuan 

Siswa miskin. Kartu Indonesia Pintar diberikan kepada anak usai sekolah dari 

keluarga  memiliki Kartu Keluarga Sejahtra (KKS) dengan tujuan menjamin 

seluruh anaak usia sekolah dapat menempuh pendidikan dari  sekolah dasar, 

Sekolah Menengah Pertama  dan Sekolah  

Sesuai dengan intruksi presiden nomor 7 tahun 2014 dan peraturan mentri 

prndidikan nomor19 tahun 2016 mengamatkan agar kartu Indonesia pintar (KIP) 

di berikan kepada anak yang berusia 6 sampai dengan 21 tahun dari keluarga 

pemegang kartu keluarga sejahtra (KKS), sebagai identitas untuk mendapatkan 

manfaat PIP. Sampai sekolah guna meningkatkan pendidikan bersekolah, serta 

mencegah atau menaik pendidik putus sekolah. 

4.1 Pengertian PIP 

Program indonesia pintar (PIP) melalui kartu indonesia pintar(KIP) adalah 

pemberian bantuan tunai pendidikan kepada anak sekolah mulai dari usia 6-21 

tahun, yang berasal dari keluarga kurng mampu yang merupakan bagian dari 

penyempurnaan program bantuan siswa miskin(BSM). 
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4.1. 1 Kewajiban dan Pemaanfaatan dana PIP beserta larangan PIP 

Kementrian pendidikan dan kebudayaan sesuai dengan tugas dan 

kewenangannya melaksanakan Program Indonesia Pintar dengan tujuan untuk 

meningkatkan akses bagi anak usia 6 sampai dengan  21 tahun untuk 

mendapatkan layanan pendidikan sampai tamat satu pendidikan menengah, dan 

mencegah peserta didik dari kemungkinan putus sekolah (drop aut). 

(PIP) diharapkan mampu menjamin peseta didik  dapat melanjutkan 

penidikan sampai tamat menengah, dan menarik siswa putus sekolah atau tidak 

melanjutkan pendidikan agar kembali mendapatkan layanan pendidikan.  

Kewajiban siswa dan penerimaan  BSM atau PIP mempunyai kewajiban 

sebagai berikut: 

1. Menggunakan dana PIP sesuai dengan ketentuan pemanpaatan 

dana; 

2. Terus bersekoalah (tidak putus sekolah) dengan rajin dan tekun; 

3. Disiplin dalam melaksanakan tugas sekolah; 

4. Menunjukan keperibadian terpuji dan tidak melakukan perbuatan 

yang tercela; 

Program BSM/PIP ditujukan untuk membantu biayaperibadi peserta 

didikagar dapat terus melanjutkan pendidikanya sampai selesai jenjang 

pendidikan menengah. Dana bantuan langsung di beriakan kepda siswa dengan 

untuk pemanfaatan sebagai berikut: 



15 
 

A. Pembelian buku dan alat tulis sekolah; 

B. Pembeian pakaian dan perlengkapan sekolah(sepatu,,tas,dll); 

C. Transportasi siswa ke sekolah; 

D. Biaya khusus atau les tambaha; 

E. Uang saku siswa kesekolah; 

 Penerimanan BSM /PIP tidak diperkenankan menggunakan dana tersebut 

untuk tujuan yang tidak berhubungan dengan kegiatan pendidikan antara lain: 

berpoya-poya/menghabiskan uang secara cumin-cuma, judi, narkoba, miras dan 

tindakan negatif lainya. 

5.1 Pendidikan anak 

Pendidikan anak merupakan suatu proses pembelajaran pengetahuan, 

keterampilan, dan kebiaasaan sekumpulan manusia yang di wariskan dari suatu 

generasin kegenerasi selanjutnya melalui pengajaran, pelatihan, dan 

penelitian.Pendidikan adalah suatu usaha dasar yang dilakukan secara sistematis 

dalam menghujudkan suasana belaja-mengajar agar para peserta didikdapat 

mengembangkan potensidirinya.Dengan adanya pendidikan maka seseorang dapat 

memiliki kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian, kekuatan seperitual, dan 

keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendri dan masyarakat. 

Dalam bahasa inggris kata pendidikan disebut dengan Education dimana 

secara etimologis kata tersebut berasal dari bahasa latin, yaitu Eductum. Kata 

Eductum terdiri dari dua kata, yaitu E yang artinya perkembangan dari dalam 

keluar, dan Duco yang artina sedang berkembang.Sehingga secara etimologis arti 
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pendidikan adalah peroses mengembangkan kemampuan dari sendiri dan 

kekuatan individu. 

Secara singkat pengertian dari pendidikan adalah suatu proses 

pembelajaran kepada peserta didik agar memiliki pemahaman terhadap suatu 

proses pembelajaran kepada peserta didik agarmemiliki pemahaman terhadap 

sesuatu dan membuatnya menjadi seseorang yang keritis dan berpikir. 

Menurut Ki Hajar  Dewantra, pengertian pendidikan adalah proses 

menentukan segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak peserta didik, agar 

mereka sebagai mereka sebagai manusia dan sebagaai anggota masyarakat dapat 

mencapai keselmatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Adapun menurut 

Ahmad D. marimba, pengertian pendidikan adalah bimbingan atua bimbingan 

secara sadar oleh pendidikan terhadap perkembangan jasmani dan rohani terdidik 

menuju terbentuknya keperibadian yang utama. 

Undang undang repoblik Indonesia Menurut UU NO. 20 tahun 2003, 

pengerian pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar agar pesertadidik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Dalam UU NO. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang 

sistematis pendidikan nasional adalah, tujuan pendidikan nasional adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

5.1.1 Fungsi pendidikan anak 

Secara umum fungsi pendidikan anak adalah untuk mengembangkan 

kemapuan, membentuk watak, keperibadian, agar peserta didik menjadi yang 

bermartabat. 

Menurut David Popenoe, fungsi pendidikan adalah; 

1. Untuk menteransfer atau pemindahan kebudayaan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. 

2. Memilih dan mendidik manusia tentang peranan social. 

3. Lembaga pendidikan mengajarkan corak keperibadian. 

4.  Menjadi sumber-sumber inovasi social di masyarakat 

5.1.2 Jenis Jenis Pendidikan Anak 

Mengacu pada pengertian pendidikan, terdapat tiga jenis pendidikan yang 

ada di Indonesia,  yaitu pendidikan Formal, pendidikan Non Formal, dan 

pendidikn Informal 

1. Pendidikan Formal 

Pendidikan formal adalah jenis pendidikan yang terseteruktur 

dan memiliki jenjang, melalui dari pendidikan usia dini 

(PAUD), pendidikan dasar (SD), pendidikan (SMP), 

pendidikan (SMA), dan pendidikan tinggi(Universitas). 
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2. Pendidikan Non Formal 

Pendidikan Non Formal adalah pendidikan di luar pendidikan 

formal yang bisa di lakukan secara berjenjang dan teseteruktur. 

Jenis pendidikan ini bisa di sertakan  dengan hasil program 

pendidikan formal melalui proses penilaian dari pihak yang 

berwenang. Seperti (KB), (TPA), lembaga kursus, kelompok 

belajaar, majelis taklim, dll. 

3. Pendidikan Informal 

Lingkungan di mana peserta didiknya dapat belajar secara  

mandiri, baik Agama, Budi Pekerti, Etika, Sopan Santun, 

Moral, Sosialisasi. 

6.1 Pengertian anak 

Anak adalah seorang yang di lahirkan dari prkawinan antara seorang 

perempuan dengan seorang laki-laki dengan tidak menyangkut bahwa seseorang 

yang di lahirkan oleh wanita meskipun tidak pernah melakukan pernikahan tetap 

dikatakan anak. 

Anak juga cikal bakal lahirnya suatu generasi baru yang merupkan penerus 

cita-cita perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi pembangunan 

Nasional, Anak aadaalaah asset bangsa. Masa depan bangsa dan negara dimasa 

yang akan dating berada di tangan anak sekrang. Semakin baik keperibadian anak 

sekarang maka semakin baik pula kehidupan masa depan bangsa. Begitu pula 

sebaliknya dan apa bila keperibadian anak tersebut buruk maka akan buruk pula 

kehidupan bangsa yang akan datang. 
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Pengertian anak dari aspek Agama dalam sudut pandang yang di bangun 

oleh agama khususnya dalam hal ini adalah Agama Islam, naka merupakan 

makhluk yang dhaif dan mulia, yang keberadaanya adalah kewenangan dari 

kehendak Allah SWT dari proses penciptaan.oleh karena anak mempunyai 

kehidupan yang mulia dalam pandangan agama Islam, maka anak harus 

diperlakukan secara manusiawi seperti diberi nafkah baik lahir maupun batin, 

sehinga kelak anak tersebut menjadi aanak yang berakhlak mulia seperti dapat 

bertanggung jawab dalam mensosialisasikan dirinya untuk mencapai kebutuhan 

hidupnya dimmasa yang akan datang.  

Dalam pengertian Islam, anak adalah titipan Allah SWT kepada kedua 

orang tua, masyarakat bangsa dan negara yang kelak akan memakmurkan  dunia 

sebagai rahmatan lil’alamin dan sebagai pewaris ajaran Islam, pengertian ini 

mengandung arti bahwa setiap anak yang dilahirkan harus diakui, diyakini, dan 

diamankan  sebagaai implementsi amalan yang diterima oleh akan orang tua, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

6.1.2 Pengertian sekolah bagi anak 

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang sifatnya formal ,non formal, dan 

informal, dimana  pendirinya dilakukan oleh negara maupun swasta dengan tujuan 

untuk memberikan pengajaran, mengelola, dan mendidik para murid melalui 

bimbingan yang di berikan oleh para pendidik atau guru. Sekolah adalah suatu 

lembaga pendidikan yang dirancang secara khusus untuk mendidik siswa/murid  

dalam pengawasan para pengajar atau guru. Sedangkan menurut kamus besar 
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bahasa Indonesia (KBBI), definisi sekolah adalah lembaga atau bangunan yang di 

pakai untuk aktivitas belajar dan mengajar sesuai dengan jenjang pendidikan 

sekolah. 

Sekolah menyelenggarakan aktifitas belajar dan mengajar dengan 

menerima murid dan memberikan pelajaran kepada para murid sesuia dengan 

tingkatan, jurusan, dan lainya.Dan dalam kegiatan belajar–mengajar di sekolah 

harus didukung oleh sarana dan prasarana serta sebagai aturan/ peraturan yang 

telah dirancang dan ditetapkan oleh pemerintah. 

Menurut Hadari Namawi (1985:25) bahwa “ sekolah adalah organisai 

kerja sebagai wadah kerjasama kelompok orang untuk mencapai tujuan’’. Dengan 

kata lain sekolah adalah salah satu betuk ikatan kerjasama sekelompok orang yang 

bermaksud mencapai tujuan yang di sepakati bersama. 

Sekolah berperan salam lembaga pendidikan maupun dalam lembaga 

social. Peran sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah mengembangkan 

potensi manusiawi yang memiliki anak-anak agar mampu menjalankan tugas-

tugas kehidupan sebagai manusia, baik secara individual maupun secara 

masyarakat. Sedangkan peranan sekolah sebagai lembaga sosial adalah: 

a). Membantu anak-anak memperoleh pengetahuan, keterampilan dan keahlian 

yang di perlukan untuk mencari nafkah hidup masing-masing kelak setelah 

dewasa. 

b). Membantu anak-anak mempelajarin cara-cara menyelesaikan masalah 

kehidupan, baik masalah individu maupun masalahh masyarakat. 
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c). Membantu anak-anak mengembangkan sosialisasi masing-masing agar mampu 

menyesuaikan diri dalam kehidupan bersama dalam bentuk masyarakat yang 

dinamis dan sebagai warga negara suatu bangsa. 

6.1.3 Sekolah sebagai pusat pendidikan formal 

Sekolah sebagai pusat pendidikan formal merupakan perangkat 

masyarakat yang diserahi kewajiban memberi pendidikan.Perangkat ini dikelola 

secara formal, mengikuti ahulan yang pasti dan diberlakukan di masyarakat 

bersangkutan. Sekolah merupakan lembaga social yang tumbuh dan berkembang 

untuk masyarakat, lembaga social tersebut bisa di sebut sebagai suatu organisai, 

yaitu terkait kepada tata aturan formal,berprogram dan bertarget atau bersarana 

yang jelas, serta memiliki struktur  kepemimpinan penyelenggaraan atau 

pengelolaan yang resmi. 

Gambaran sekolah sebagai pendidikan formal terliaht pada tujuan 

internasional, yaitu tujuan kelembagaan pada masing masing jenis   dan tingkatan 

sekoalah. Dindonesia di kenal lembaga pendidikan  formalprasekolah, sekolah 

dasar,  sekolah menengah pertama dan atas yang terdiri dari sekolah menengah 

umum dan kejuruan dan perguruan tinggi dengan aneka ragam bidangnya. 

6.1.4 Hubungan Sekolah dan Masyarakat 

Secara etimologis, “hubungan masyarakat” di terjemahkan dalam bahasa 

inggris “public relation” yang berarti hubungan sekolah dengan masyarakat ialah 

sebagai hubungan timbal balik antara suatu organisasi (sekolah) dengan 

asyarakatnya. Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan suatu proses 
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komunikasi antara sekolah dengan masyarakat untuk berusaha menanamkan  

pengertian  warga masyarakat  tentang kebutuhan dari karya pendidikan serta 

mendorong minat dan tanggung jawaab masyarakat dalam usaha memajukan 

sekolah. 

Menurut Burhanuddin Salam (2002:135) hubungan antara sekolah dan 

masyarakat dapat dilihat dari dua segi, yaitu: 

1. Sekolah sebagai mitra dari masyarakat di dalam melakukan fungsi 

pendidikan. 

2. Sekolah sebagai produser yang melayani pesanan-pesanan 

pendidikan dari masyarakat lingkunganya. 

Berdasarkan uraian di atas berikut ini dapat dikrtahui fungsi sekolah 

dalam masyarakat, yaitu: 

a. Sekolah sebagai lembaga (agent of change) yang mengintrodasikan 

perubahan pengetahuan, cara berfikir, pola hidup, kebiasaan dan 

tata cara pergaulan,dan sebagainya. 

b. Sekolah sebagai lembaga seleksi (selecting agency), yang 

memilih/membeda-bedakan anggota masyarakat menurut 

kemampuan dan potensinya dalam memberikan pembinaan sesuai 

dengan kemampuan itu, agar setiap idividu/anggota masyarakat 

dapat dikembanagkan dan di manfaatkan potensinya semaksiml 

mungkin. 

c. Sekolah sebagai lembaga peningkat (class leveling agency) yang 

membantu meingkatkan teraf social warga negara dan dengan 
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demikian mengurangi/menghilangkan perbedan “kelas” dalam 

masyarakat. 

d. Sekolah sebagai lembaga asimilasi (assimilating agency), yang 

berusaha mengurangi/menghilangkan perbedaan-perbedaan atas 

tradisi, adat dan kebudayaan, sehingga terdapat usaha penyesuaian 

diri yang lebih besar dalam persatuan dan kesatuan bangsa. 

e. Sekolah sebagai lembaga pemeliharaan kelestarian (agenet of 

preservation), yang memelihara dan meneruskan sifat sifat budaya 

yang patut dipelihara dan diteruskan. 

6.1.5 Pengaruh sekolah terhadap masyarakat. 

Sekolah merupakan salah satu lembaga masyarakat yang didalam terdapat 

reaksi dan intraksi antara warganya. Warga sekolah meliputi guru, murid, tenaga 

administrasi serta petugas sekolah, sebagai salahsatu lembaga masyarakat maka 

sekolah perlu memperhatikan dan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Menyesuaikan kerikulum sekolah dengan kebutuhan 

masyarakat. 

2. Metode yang di gunakan harus meragsang  murid untuk 

mengenal kehidupan riil dalam masyarakat. 

3. Menumbuhkan sikap pada murid untuk belajar dan bekerja dari 

kehidupan sekitarnya. 

4. Sekolah harus selalu berintegrasi dengan kehidupan 

masyarakat, sehingga kebutuhan keduanya terpenuhi 
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5. Sekolah seharusnya dapat mengembangkan masyarakat dengan 

cara mengadakan pembaruan tat kehidupan masyarakat. 

 Menurut Buhnuddin Salam (2002:238) ada empat macam pengaruh yang 

terdapat dalam  pendidikan persekolahan terhadap perkembangan masyarakat di 

lingkunganya, yaitu: 

1. Mencerdaskan kehidupan masyarakat  

2. Membawa penagruh perkembangan masyarakat 

3. Melahirkan warga masyarakat yang siap bagi kepentingan 

kerja di lingkugan masyarakat. 

4. Melahirkan sikap-sikap positif dan konstruktif bagi warga 

negara masyarakat,sehingga tercipta integrasi social yang 

harmonis di tengah masyarakat. 

Dalam tap MPR NO. IV/MPR/1993 ditegaskan bahwa: 

Pendidikan berdasarkan atas pancasila dan bertujuan: 

1. Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Meningkatkan kecerdasan. 

3. Meningkatkan keterampilan. 

4. Memperingati budi pekerti 

5. Memperkuat keperibadian 

6. Mempertebak semangat kebangsaan agar dapat membangun 

dirinya sendiri serta bersama –sama bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa. 
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6.1.6 Pengaruh masyarakat terhadap sekolah 

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang mendiami suatu tempat 

tertentu. Masyarakat sebagai lembaga pendidikan ketiga sesudah keluarga dan 

sekolah., mempunyai sifat dan fungsi yang berbeda dengan ruang lingkup dengan 

batasan yang tidak jelas dan keanekaragaman bentuk kehidupan sosial serta 

berjenis-jenis budayanya. 

Setiap masyarakat memiliki karekteristik tersendri dan memiliki norma-

norma. Dimna norma-norma tersebut sangat berpengaruh  dalam pembentukan 

keperibadian waarga dan bertindak dan bersikap. Identitas dan perkembangan 

masyarakat tersebut sedikit banyak akan berpengaruh terhadap sekolah. Pengaruh 

tersebut baik dalam orientasi dan tujuan pendidikan maupun proses pendidikan itu 

sendiri. 

Pengaruh dan peranan masyarakat terhadap sekolah dapat kita simpulkan 

sebagai berikut: 

1. Sebagai arah dalam menetukan tujuan  

2. Sebagai masukan dalam menentukan proses belajar menagajar  

3. Sebagai sumber belajar 

4. Sebagai pemberi dana dan fasilitas lainya. 

5. Sebagai laboraturium guna pengembangan dan penelitian 

sekolah. 
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6.1.7 Pengaruh masyarakat terhadap pendidikan 

Pengaruh masyarakat terhadap orientasi dan tujuan pendidikan, dalam 

orientasi dann tujuan pendidikan jelas akan diwarnai oleh masyarakat, mengingat 

masyarakat merupakan lembaga masyarakat.identitas suatu masyarakatdan 

dinamikanya senantiasa membawa pengaruh terhadap orientasi dan tujuan 

pendidikan. Hal ini dikarenakan sekolah merupakan institusi yang dilahirkan dari, 

oleh dan untuk masyarakat.program pendidikan disekolah biasanya tercermin 

didalam kurikulum, yang dimana kurukulum ini selelau berubah-ubah sesuai 

dengan perkembangan masyarakat pengaruh identitas suatu masyarakat terhadap 

program-program pendidikan, biasanya di buktikan  dengan berbedanya orientasi 

dan tujuan pendidikan. Halini disebabkan setiap masyarakat memiliki cirri khas 

dalam orientasi dan tujuan pendidikan tersendri. 

Pengaruh masyarakat terhadap proses pendidikan, berlangsunya proses 

pendidikan disekolah tidak lepas dari pengaruh masyarakat, pengaruh masyarakat 

yang di maksud adalah penaruh sosial budaya biasanay tercermin dalam proses 

belajar baik yang berkitaan  dengan pola aktifitas pendidikan maupun anak didik 

di dalam proses pendidikan. Oleh karena itu usaha pembaharuan terhadap proses 

pendidikan disekolah mesti memperhitungkan pengaruh sosial budaya dari 

masyarakat lingkunganya. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskeriftif dengan 

pendekatan kualitatif.Adapun dalam penelitian ini penelitian menggunakan 

pendekatan induktif.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian 

deskeriftif kualitatif dengan pendekatan kualitatif merupakan metode yang 

menggambarkan permasalahan atau kasus yang dikemukakan berdasarkan fakta 

yang ada dengan berpijak pada fakta yang bersipat khusus kemudian diteliti untuk 

dipecahkan permasalahanya dan di tarik kesimpulan secara umum. 

Menurut meleong(2011:6) penelitain kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian  misalnya perilaku, persepsi, motivasi tindakan dan lain-lain secara 

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfatkan sebagai  metode alamiah. 

Dengan demikian penenlitaian akan menggambarkan tentang efektifitas 

program kartu Indonesia pintar(KIP/PIP) dalam meningkatkan pendidikan anak 

bersekolah di SD 101791 kecamatan patumbak kabupaten deliserdang. 

Berdasarkan fakta-fakta yang ada, dan mencoba menganalisa kebenaran 

berdasarkan yang diperoleh dari lampiran. 
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3. 2 Kerangka konsep 

Konsep kerangka adalah sebuah kerangka berfikir yang dijadikan sebagai 

landasan dalam momentum persepektif penelitian. Adapun kerangka konsep 

dalam penelitian ini penelitian menggambarkan melalui bagian sebagai berikut: 

                                      Gambar I.I 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

                                                    Karangka Konsep 

 

 

 

 

Evektifitas Program Kartu Indonesia 

pintar 

Peningkatan pendidikan anak 

Sekolah SD 101791  
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3.3 Defenisi Konsep  

          Menurut sarwono (2006:32) konsep merupakan suatu istilah  dan definisi 

yang di gunakan untuk menggambarkan secara abstrak kejadian kelompok atau 

individu  yang menjadi pusat perhatian. Dalam hal ini definisi konsef bertujuan 

untuk merumuskan istilah yang diguanakan secara mendasar dan penyamaan 

persepsi tentang apa yang akan diteliti serta menghidari salah pengertian yang 

dapat mengaburkan tujuan penelitian. 

 Adapun yang menjadi definisi konsep adalah: 

1. Efektiifitas merupakan suatu kondisi yang menunjukan seberapa jauh suatu 

target yang sudah diraih oleh manejemen seperti  kualitas, kuantitas, dan 

waktu yang mana target tersebut telah ditetapkan terlebih dahulu.  

2. Program kartu Indonesia pintar (KIP) adalah program  memeberi bantuan 

tunai bersarat pada anak yang ingin membutuhkannya yang bertujuan untuk 

pendidikan. 

3. Pendidikan dalah suatu yang wajib dipenuhi terhadap anak untuk membina 

tingkah laku dan pola pikir anak menju dewasa. 

4. Sekolah adalah tempat atau lembaga yang ditujukan untuk mendidik anak 

bangsa. 

5.  Kesejahteraan keluarga adalah kondisi dimana terpenuhinya kebutuhan 

sosial, material dan seperitual masyarakat secara keseluruhan. 
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3.4 Kategorisasi 

              Kategorisasi menunjukan bagaimana caranya mengukur suatu variable 

penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategori penelitian 

untuk pendukung analisasi dari variable tersebut. 

No Kategorisasi Indikator 

1. Program Kartu Indonesia Pintar Rumah Tangga Miskin 

Anak  

Pendidikan  

2. Kesejahteraan Keluarga Sandang pangan papan 

 

3.5 Narasumber 

         Narasumber adalah istilah melewati peribadi maupun suatu lembaga, yang 

memberikan atau menegetahuin secara jelas tentang suatu informasi, atau menjadi 

sumber inforasi untuk kepentingan pemberitaan.Biasanya, informasi yang didapat 

dari narasumber diperoleh melalui wawancara dengan meminimalkan 

pendapatanya menegnai suatu masalah atau isu yang sedang berkembang. Selan 

itu, narasumbenr terdiri dari 10 orang yaitu masyarakat yang mendapat program 

kartu Indonesia pintar (KIP) dan seorang pendamping program kartu Indonesia 

pintar (KIP) di desa patumbak kabupaten deli serdang.  
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

            Pengumpulan data adalah langkah yang sangat penting dalam penelitian, 

karena itu seseorang peneliti harus termpil dalam mengumpulkan data agar 

mendapatka data yang valid.Pengumpulan data adalah prosuder yang sistematis 

dan setandar untuk memperoleh data yang di perlukan. Adaapun teknik 

pengumpulan data tersebut dengan cara sebagai berikut1. 

1. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan oleh peneliti baik secara 

langsung maupun tidak langsung untuk mengetahui serta mendapatkan informasi, 

dengan adanya pengamatan  (observasi) peneliti dapat memperoleh gambaran 

langsung yang terjadi di lapangan. Berdasarkan topik penelitian, observasi yang 

akan dilakukan peneliti adalah pengamatan langsung mengenai persepsi yang 

menyangkut gambaran peristiwa kepada ruma tangga miskin di dalam menerima 

program kartu indonnesia pintar(KIP). 

2. wawancara 

 Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal untuk semacam 

percakapan yang memerlukan kemampuan responden untuk merumuskan buah 

pikiran atau perananya dengan tepat. Penelitian menggunakan  metode ini sebagai 

metode popok dalam memperoleh data dari lokasi penelitian, terutama yang 

diberikan dengan Impelementasi Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) dalam 

mengatasi kemiskinan di desa patumbak kabupaten deli Deli Serdang. 
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3.7 Teknik Analisa Data  

          Menurut Ardhana12 (dalam Lexy J. Moleong 2002:103) menjelaskan 

bahwa analisa data adalah proses mengatur aturan data, mengorganisasikanya 

kedalam suatu pola, kategori, dan suatu uraian dasar. 

        Menurut Miles dan Hubermsn dalam Gunawan (2013: 210-211) menguna 

tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisa data penelitian kualitatif, 

yaitu: 

Reduksi Data (Data Reduction) 

Paparan Data (Data Display) 

Penarakn Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion 

Drawing/Verifying) 

 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

   Penelitian ini dilaksanakan di SD 101791  Desa Patumbak Kabupaten Deli 

Serdang. Hal ini di dasari fakta bahwa telah dilaksanakan program penerimaan 

yaitu Program Kartu Indonesia Pintar dalam meningkatkan anak berpendidikan 

(KIP) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1  Hasil Penelitian  

4.1.1  Gambaran Desa Patumbak 

 Dikelurahan Sigara-gara terdapat kampung Karo Patumbak yang 

merupakan salah satu permukiman tua yang dihuni oleh mayoritas masyarakat 

dari etnis Karo. Daerah ini secara administratif masuk dalam wilayah Desa 

Sigara-gara, tepatnya Dusun IV, Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli Serdang, 

Provinsi Sumatera Utara. 

 Kampung Karo, Patumbak ini diyakini didirikan oleh Tala Barus dan 

sangkep nggeluh (sanak saudara)-nya yang merupakan keturunan Sibayak (raja) 

Pria-ria, juga masih kerabat Urung (negeri/ kerajaan ) Senembah. Nama lain 

Kampung Karo – Patumbak : Kuta Karo, Sigara-gara Kuta, ataupun  Dusun IV 

Kampung Karo.  

4.1.2  Penduduk  

 Penduduk asli Patumbak (sanembah) adalah Suku Karo dan Melayu, 

kemudian datang kaum migran dari berbagai suku bangsa di nusantara yang 

didominasi oleh suku Simalungun dan Jawa yang pada dasarnya datang atau di 

datangkan sebagai buruh perkebunan dan buruh tani, kemudian disusul oleh 

Minang dan Batak, serta suku lainnya.  
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4.1.3  Jumlah Penduduk  

   Menurut hasil survei 2011 dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Deli 

Serdang, populasi penduduk Patumbak telah mencapai20795 rumah tangga, 

dengan jumlah 88961 jiwa, dimana terdiri dari 45123 jiwa penduduk laki-laki dan 

43838 penduduk wanita.  

4.1.4  Jumlah Siswa Sekolah Dasar 101791 Patumbak  

 Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara jumlah siswa Sekolah 

Dasar (SD) 101791 yaitu sebanyak  555 siswa yang terdiri dari kelas satu sampai 

kelas enam, dan dibagi menjadi delapan belas kelas yaitu kelas a, kelas b, dan 

kelas c, sesuai tingkatan kelasnya.  
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4.1.5 Struktur Organisasi Sekolah Dasar 101791 Patumbak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA SEKOLAH KOMITE  SEKOLAH 

Wa. Ka.Ur KESISWAAN  Wa. Ka. Ur.KURIKULUM  Wa. Ka. Ur.HUMAS PRAMUKA 

UNIT PERPUSTAKAN  

KELOMPOK JABATAN  FUNGSIONAL / GURU 

TATA USAHA 

GURU KELAS I A GURU KELAS II 

A 

GURU KELAS  III 

A 

GURU KELAS IV 

A 

GURU KELAS VIA 

KELOMPOK GURU BIDANG STUDI  

G.AGAMA ISLAM  G.AGAMA KRISTEN  G.A KRISTEN KHATALIK G.  BAHASA INGGIRIS  G.PENJASKES 
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4..1.6 Karakteristik Narasumber  

a. Distribusi Narasumber dari Agama  

Tabel 1 

Distribusi narasumber berdasarkan pemeluk agama  

No Agama Jumlah 

1 Islam  7 Orang 

2 Nasrani   

3 Budha  

4 Hindu  

          Sumber Hasil Penelitian 2019 

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari  tujuh orang 

narasumber, enam beragama islam dan satu orang beragama nasrani  

b. Distribusi Narasumber menurut pekerjaan  

No Agama Jumlah 

1 Pegawai Negeri Sipil 1 Orang 

2 Wiraswasta 1 Orang 

3 Ibu Rumah Tangga 5 Orang 

Sumber Hasil Penelitian 2019 
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4.1.7 Analisis Data Wawancara  

1. Narasumber 1 Kepala Sekolah  

                                 

Gambar I Foto dengan Kepala Sekolah SD 101791 Desa Patumbak 

 

PERSONALITI NARASUMBER  

 

   Nama                :  Halijah BR Barus, S.Pd.i 

  Jenis kelamin     :  Perempuan  

  Agama      :  Islam  

  Pekerjaan      : Pegawai Negeri Sipil 
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  Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi dengan narasumber yang 

merupakan Kepala Sekolah SD 101791 Di Desa Patumbak  Kabupaten Deli 

Serdang Beliau menjelaskan bahwa jumlah siswa yang menerima bantuan Kartu 

Indonesia Pintar  di SD 101791 Di Desa Patumbak jumlahnya tidak dapat 

ditentukan, ini disebabkan karena jumlah penerima bantuan Kartu Indonesia 

Pintar selalu berbeda-beda untuk tiap tahap, Dalam satu tahun pencairan program 

kartu Indonesia Pintar ada beberapa tahap. 

  Adapun syarat untuk mendapatkan Bantuan Program Kartu Indonesia 

Pintar di SD 101791 yaitu harus sudah memiliki kartu Indonesia pintar. Adapun 

tata cara penyaluran dana bantuan Kartu Indonesia Pintar dapat dilakukan 

pengambilan melalui Bank yang sudah di tentukan.   

  Narasumber menjelaskan bahwa faktor yang menjadi penghambat dalam 

pelaksanaan Program Kartu Indonesia Pintar di SD 101791 yaitu masih 

banyaknya keluarga  yang kuramg mampu yang belum mendapatkan Kartu 

Indonesia Pintar itu sendiri, selain itu faktor yang menjadi penghambat 

pelaksanaan Program Kartu Indonesia Pintar yaitu  dikarenakan banyaknya 

oknum yang menyalahgunakan  hak kuasa dalam menentukan siapa yang berhak 

mendapatkan Bantuan Program Kartu Indonesia Pintar,Oknum-oknum ini lebih  

memilih membagiakan Kartu Indonesia Pintar Kepada orang terdekatnya di 

bandingkan orang yang lebih berhak atau dengan kata lain pilih kasih.   

  Sedangkan yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan Kartu 

Indonesia Pintar di SD 101791 Desa Patumbak menurut narasumber yaitu 

mendapatkan informasi dari pihak dinas secara rutin ke sekolah dan secara online, 
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Dapodik digunakan pemerintah sebagai salah satu indikator penentuan sasaran 

penerima Program Indonesia Pintar (PIP). 

  Narasumber mengatakan dampak atau pengaruh Kartu Indonesia Pintar 

terhadap minat belajar Di SD 101791 sama sekali tidak berdampak apa-apa, 

bahkan baik siswa/siswi semakin malas atau sepele untuk belajar, Karena bisa 

dikatakan bahwa orang tua para siswa tidak memiliki ada kepedulian untuk minat 

belajar anak.  

  Narasumber menjelaskan bahwa  program sudah mulai berjalan efektif di 

SD 101791 Desa Patumbak.  

     

 Narasumber II Orang Tua Siswa  

 

Gambar II . Foto dengan Orang Tua Siswa  
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PERSONALITI NARASUMBER  

 

   Nama                :  Agus Salim Barus 

  Jenis kelamin     :  Laki-laki 

  Agama      :  Islam  

  Pekerjaan      : Wiraswasta  

  

  Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi dengan orang tua siswa yang 

bernama bapak Agus, beliau mengatakan bahwa Program Kartu Indonesia Pintar 

sangat baik, selain itu dengan adanya Program Kartu Indonesia Pintar sangat 

dapat membantu dalam meningkatkan pendidikan anaknya.  

  Narasumber menjelaskan bahwa dana bantuan Kartu Indonesia Pintar 

digunakan untuk membeli keperluan dan perlengkapan sekolah seperti membeli 

tas, buku, sepatu, dan lain-lainnya. Kartu Indonesia Pintar telah banyak meringkan 

beban keluarganya, sehingga ia tidak perlu ousing dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan anaknya. 

  Narasumber mengatakan bahwa harapannya kedepan Program Bantuan 

Kartu Indonesia Pintar ini bisa terus ada, karena program ini sangat membantu 

masyarakat yang memiliki ekonomi lemah seperti dirinya. 
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Narasumber III Orang Tua Siswa  

       

Gambar III. Foto dengan Orang Tua Siswa 

PERSONALITI NARASUMBER  

 

   Nama                : Nur Lela Sanita Ginting 

  Jenis kelamin     :  Perempuan  

  Agama      :  Islam  

  Pekerjaan      : Ibu Rumah Tangga 

  Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi dengan narasumber yang 

bernama ibu Lela yang merupakan Orang Tua Siswa mengatakan bahwa ia merasa 

sangat senang dengan ada Program Bantuan Kartu Indonesia Pintar. Narasumber 

mengatakan bahwa Program Kartu Indonesia Pintar sangat membantu dalam 

meningkatkan pendidikan anaknya , dengan adanya Program Kartu Indonesia 

Pintar anak-anaknya bisa melanjutkan sekolah, dan meraih cita-citanya.  

  Narasumber menjelaskan Dana Bantuan Kartu Indonesia Pintar iagunakan 

untuk membeli perlengkapan sekolah untuk anaknya. Kartu Indonesia pintar juga 
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sangat membantu dan meringankan beban nya terutama ekoniminya keluarga nya 

bisa terbantu. 

  Adapun yang menjadi harapan narasumber kedepannya terhadapa Program 

Kartu Indonesia Pintar yaitu semoga program ini tetap diadakan kedepannya agar 

anak-anak tetap bisa bersekolah, dan meraih cita-cita tanpa putus di tengah jalan 

karena adanya kendala biaya, selain ituia juga berharap bahwa Program Kartu 

Indonesia Pintar ini bisa dinikmati anak-anak yang memang sangat membutuhkan. 

 

Narasumber IV Orang Tua Siswa  

         

   Gambar IV. Foto dengan OrangTua  Mahasiswa 
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PERSONALITI NARASUMBER  

 

   Nama                : Herlinawati 

  Jenis kelamin     :  Perempuan  

  Agama      :  Islam  

  Pekerjaan      : Ibu Rumah Tangga 

 

  Berdasarkan wawancara dan diskusi dengan Narasumber yang merupakan 

orang tua siswa yang bernama ibu Herlinawati, diperoleh penjelasan yaitu 

narasumber mengatakan bahwa kebijakan pemerintah dalam memebuat Program 

Kartu Indonesia Pintar dapat memebantu biaya perlengkapan sekolah,  

  Program Kartu Indonesia Pintar dapat membanatu dalam meningkatkan 

pendididkan anak saya, Biaya Pendidikan yang tinggi memerlukan yang besar 

dengan adanya Program Kartu Indonesia Pintar bisa membantu dalam mengatasi 

masalah tersebut sehingga anak saya dapat menempuh jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi dan layak.   

  Narasumber mengatakan bahwa dana yang diperoleh dari KartuIndonesia 

Pintar bisa membantu biaya perlengkapan sekolah seperti tas, sepatu, buku, baju. 

Selain itu Narasumber juga mengatakan bahwa Program Kartu Indonesia Pintar 

sepertinya tidak bisa meringkan kebutuhan rumah tangganya, tapi bisa membantu 

ia dalam menyekolahkan anaknya itu pun hanya tingkat SD paparnya. 

  Harapan Narasumber kedepan untuk Program Kartu Indonesia Pintar yaitu 

ia berharap Pencairan Dana Kartu Indonesia Pintar seharusnya dilakukan pada 
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saat siswa mengikuti ajaran baru yaitu pada bulan 6 dan bulan 12, agar dana 

tersebutdapat digunakan untuk membeli perlengkapan sekolah, sehingga siswa 

bisa memakai baju baru di hari pertama ia kembali bersekolah. 

 

Narasumber V Orang Tua Siswa  

            

Gambar V. Foto dengan Orang Tua Siswa 

 

PERSONALITI NARASUMBER  

 

   Nama                 : Srimala Br Sembiring  

  Jenis kelamin     :  Perempuan  

  Agama      :  Islam  

  Pekerjaan      : Ibu Rumah Tangga 
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  Berdasarkan wawancara dan diskusi dengan Narasumber yng merupakan 

orang tua siswa yang bernama ibu Srimala Br. Sembiring, narasumbermengatakan 

bahwa Program Kartu Indonesia Pintar sangat bagus dan dapat membantu dalam 

meningkatkan pendidikan anaknya. 

  Narasumber mengatakan bahwa Dana bantuan Kartu Indonesia Pintar 

digunakan membeli keperluan sekolah, dengan adanya Program Kartu Indonesia 

Pintar dapat meringankan biaya pendidikan anaknya. 

  Adapun Yang menjadi harapan narasumber kedepan untuk program 

bantuan Kartu Indonesia Pintar agar lebih baik dan tepat sasaran. Dan Narasumber 

berterima kasih telah diberi bantuan Kartu Indonesia Pintar.  
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Narasumber VI Orang Tua Siswa   

                

                      Gambar VI . Foto dengan Orang Tua Siswa 

PERSONALITI NARASUMBER 

   Nama                 : Ely Erma Wati 

  Jenis kelamin     :  Perempuan  

  Agama      :  Islam  

  Pekerjaan      : Ibu Rumah Tangga 

 

  Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi dengan Narasumber yang 

bernama ibu Ely, ia mengatakan bahwa Program Kartu Indonesia Pintar sangat 

baik dan membantu dalam meningkatkan pendidikan anaknya. Dana yang ia 

peroleh dari bantuan Kartu Indonesia Pintar digunakan untuk kebutuhan sekolah 
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dan rumah tangga. Bantuan ini juga meringankan kebutuhn rumah tangga 

Narasumber.  Narasumber mengatakan harapan ia kedepan terhadap program 

Kartu Indonesia Pintar ini tetap ada agar dapat membantu meningkatkan dan 

meringankan biaya pendidikan anak. 

 

Narasumber VII Orang Tua Siswa 

         

  Gambar VII. Foto dengan Orang Tus Siswa dan Siswa 

PERSONALITI NARASUMBER 

  Nama                 : Dingse Sesialia Hasibuan  

  Jenis kelamin     :  Perempuan  

  Agama      :  Islam  

  Pekerjaan      : Ibu Rumah Tangga 

  Berdasarkan wawancara dengan Narasumber, ia mengatakan bahwa 

Program Kartu Indonesia Pintar sangat bagus dan efisien. Kartu Indonesia Pintar 

dapat membantu meningkatkan pendidikan pendidikannya, dana bantuan Kartu 
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Indonesia Pintar yang diperoleh digunakan untuk kebutuhan sekolah seperti beli 

tas, sepatu, buku dan perlengkapan lainnya.  

  Narasumber mengatakan bahwa Program Kartu Indonesia Pintar dapat 

meringankan kebutuhan rumah tangga  pendidikan anaknya. Dan yang menjadi 

harapan Narasumber terhadap program Kartu Indonesia Pintar supaya lebih 

ditingkatkan lagi programnya dan lebih banyak lagi dikeluarkan Kartu Indonesia 

Pintar (KIP) bagi keluarga-keluarga yang ekonominya menengah kebawah, dan 

program ini bisa menunjang kesuksesan anak-anak bangsa kejenjang yang lebih 

tinggi. 
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4.2 Pembahasan  

  Adapun yang menjadi pembahasan yaitu Efektivitas Program Kartu 

Indonesia Pintar (KIP) dalam meningkatkan pendidikan anak bersekolah di SD 

101791 Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang yaitu : 

1. Penelitian ini melibatkan 7 oarang narasumber, semua narasumber 

mengatakan bahwa Program Kartu Indonesia Pintar sangat membantu 

orang tua dalam meningkatkan pendidikan anaknya  

2. Narasumber khusus nya orang tua siswa sangat berharap agar Kartu 

Indonesia lebih ditingkatkan lagi dan penyaluran agar bisa dilakukan di 

awal masuk sekolah atau tahun ajaran baru, agar anak-anak mereka dapat 

memakai baju baru saat masuk sekolah  

3. Pemerintah hendaknya lebih memberikan banyak lagi memberikan  Kartu 

Indonesia  Pintar agar dapat membantu merekaa yang memiliki ekonomi 

lemah. 

4. Yang menjadi faktor  penghambat Pelaksanaan Kartu Indonesia pintar di 

SD 101791 yaitu bahwa banyak oknum yang menyalahgunakan kekuasan 

sehingga Program Kartu Indonesia Pintar tidak tepat sasaran. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan makadapat di simpulkan 

sebagai berikut: 

1. Program Kartu Indonesia Pintar sangat membantu para orang tua 

dalam memenuhi kebutuhan pendidikan untuk anak-anak mereka  

2. Dana bantuan Program Kartu Indonesia digunakan untuk membeli 

keperluan sekolah seperti seragam sekolah, tas, buku, alat tulis dan 

keperluan lainnya. 

3. Dengan adanya bantuan Program Kartu Indonesia Pintar para orang 

tua sangant terbantu dalam mencukupi kebutuhan sekolah anaknya dan 

dapat mengurangi beban kebutuhan rumah tangga seperti sandang 

pangan papan.  

         B. Saran   

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka dapat di ajukan beberapa saran 

: 

1. Hendaknya pemerintah melakukan evaluasi dan monitoring terhadap 

Program Kartu Indonesia agar Program tersebut itu lebih sasaran dan 

berjalan dengan semestinya dan menindak tegas oknum-oknum yang 

menyalahgunakan kekuasaan mereka, seperti mereka yang membuat 
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memberikan Kartu Indonesia Kepada saudara-saudara saja sehingga 

mampu menimbulkan kecemburuan sosial dan memicu  konflik 

2. Bagi orang tua  yang anak telah mendapatkan Kartu Indonesia Pintar 

agar lebih memperhatikan minat belajar anaknya, dan peduli, karena 

menurut penuturan kepala sekolah anak-anak yang mendapat bantuan 

Kartu Indonesia Pintar ini semakin malas dan sepele dalam belajar. 

3. Harapan para orang tua kedepan agar lebih baik lagi dan tepat sasaran.  
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